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Abstract 

The quality of human resources can be fulfilled if job satisfaction as an element that 

affects performance can be created perfectly. The individual productivity of a worker 

when virtual work can be very different from working in an office or Work from Office 

(WFO) and not all work can be done at home and done optimally. While the transactional 

leadership style focuses on completing tasks and goals, exchanging praise or 

appreciation for achieving these goals, and anticipating deviations in the process of 

achieving tasks. So it is necessary to do alignment between leadership styles to obtain a 

good work culture. This study aims to determine the Effect of Transformational and 

Transactional Leadership in Encouraging Work Culture after the Implementation of WFH 

and WFO in the Covid-19 Pandemic Period. The analytical method used is the classical 

assumption test and multiple linear regression analysis. The results show: 

Transformational Leadership has a positive effect on work culture, meaning that the 

higher Transformational Leadership, it will affect the improvement of Work Culture. 

Transactional Leadership has a positive effect on work culture, meaning that the higher 

Transactional Leadership, it will have an effect on increasing Culture. Work. 

Transformational Leadership and Transactional Leadership simultaneously affect work 

culture, meaning that the greater the Transformational Leadership and Transactional 

Leadership, the greater the impact on Work Culture. 

Keywords: Transformational Leadership Style, Transactional Leadership Style, Work 

Culture 

 

Abstrak 

Kualitas sumber daya manusia bisa terpenuhi apabila kepuasan kerja sebagai unsur yang 

berpengaruh terhadap kinerja dapat tercipta dengan sempurna. Produktivitas individu dari 

seorang pekerja ketika virtual work dapat sangat berbeda dari pada bekerja di kantor atau 

Work from Office (WFO) serta tidak semua pekerjaan dapat dilakukan di rumah dan 
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dikerjakan maksimal. Dalam keadaan lingkungan jarak jauh para pemimpin harus 

mendemonstrasikan gaya kepemimpinan yang lebih inklusif. Sedangkan gaya 

kepemimpinan transaksional berfokus pada penyelesaian tugas dan tujuan, pertukaran 

pujian atau penghargaan atas pencapaian tujuan tersebut, serta mengantisipasi 

penyimpangan dalam proses pencapaian tugas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Transaksional dalam Mendorong Budaya 

Kerja pasca Penerapan WFH dan WFO di Masa Pandemi Covid-19. Metode analisis yang 

digunakan yaitu uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan: Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif terhadap budaya 

kerja, artinya semakin tinggi Kepemimpinan Transformasional, maka akan berpengaruh 

terhadap peningkatan Budaya Kerja. Kepemimpinan Transaksional berpengaruh positif 

terhadap budaya kerja, artinya semakin tinggi Kepemimpinan Transaksional, maka akan 

berpengauh terhadap peningkatan Budaya Kerja. Kepemimpinan Transformasional dan 

Kepemimpinan Transaksional secara simultan berpengaruh terhadap budaya kerja artinya 

semakin besar Kepemimpinan Transformasional dan Kepemimpinan Transaksional, maka 

akan berdampak pada Budaya Kerja. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Gaya Kepemimpinan 

Transaksional, Budaya Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas sumber daya manusia bisa terpenuhi apabila kepuasan kerja 

sebagai unsur yang berpengaruh terhadap kinerja dapat tercipta dengan sempurna. 

Kepuasan kerja merupakan masalah strategis, karena tidak terpenuhinya kepuasan 

kerja akan berdampak pada hasil kerja yang kurang baik (Winarto, 2015). Kinerja 

akan selalu menjadi isu aktual dalam organisasi karena apa pun organisasinya 

kinerja merupakan pertanyaan kunci terhadap efektivitas atau keberhasilan sebuah 

organisasi. Organisasi yang efektif atau berhasil akan ditopang oleh sumber daya 

manusia yang berkualitas. Banyak organisasi yang berhasil atau efektif karena 

ditopang oleh kinerja sumber daya manusia (Rosnani, 2012). 

Pada 11 Maret 2020, World Health Organization (WHO) mengkategorikan 

Covid-19 menjadi pandemi, dimana penyebarannya membuat WHO menyatakan 

situasi darurat dan digolongkan menjadi pandemi kronis (WHO, 2020). Kondisi 

pandemi Covid-19 telah menekan pertumbuhan ekonomi global dan menimbulkan 

dampak sosial dan ekonomi. ”Kebijakan  belajar dari rumah, bekerja dari rumah, 

dan ibadah di rumah semakin digencarkan untuk mengurangi penyebaran Covid-

19," demikian disampaikan Presiden Joko Widodo (Kompas, 6 Maret 2020). 

Kebijakan tersebut diambil dalam kondisi darurat pandemi Covid-19 yang jumlah 

kasusnya terus bertambah. Meski dalam perjalanannya menimbulkan masalah 

baru bagi kalangan masyarakat, baik pelajar, pekerja/pegawai, dan seluruh rakyat, 

oleh karena seluruh kegiatan harus dilakukan di rumah, yang dikenal dengan 

istilah Work From Home (WFH) dan menerapkan social distancing (Moh, 2020). 

Kebijakan WFH tentunya menyebabkan berbagai perubahan yang cukup 

signifikan seperti dalam metode kerja atau cara sebuah instansi/perusahaan 

beroperasi. Ketika melaksanakan work from home maka pegwai/pegawai akan 

terpisah dengan rekan kerja lainnya, mengurangi waktu komunikasi, adanya 
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isolasi sosial dan kurangnya komunikasi. Kelemahan atau tantangan dari WFH 

bagi pekerja pada dimensi manajemen ialah terbatasnya pengayaan belajar 

langsung (on-the-job) dan berkurangnya transfer pengetahuan secara langsung, 

terbatasnya interaksi dengan pimpinan, merasa terisolasi, serta tidak tersedia 

cukup ruang dan suasana yang mendukung untuk bekerja di rumah. 

Produktivitas individu dari seorang pekerja ketika virtual work dapat sangat 

berbeda dari pada bekerja di kantor atau Work from Office (WFO) serta tidak 

semua pekerjaan dapat dilakukan di rumah dan dikerjakan maksimal (Dingel, 

2020). Selain itu, WFH membawa lebih banyak tantangan bagi para pimpinan 

untuk mencari cara yang tepat dan menggunakan pendekatan yang lebih efektif 

guna meningkatkan budaya kerja ketika WFH. Pemimpin tidak lagi dapat 

melakukan pendekatan yang sama dan harus beradaptasi dengan kondisi virtual. 

Kesulitan memantau kinerja, kesulitan mengukur tingkat produktivitas pekerja, 

kesulitan mendorong gaya kepemimpinan transaksional tim, merupakan beberapa 

hal yang menjadi tantangan bagi pemberi kerja atau pimpinan (Yoshio, 2020). 

Untuk mengantisipasi hal ini, perlu diterapkan gaya kepemimpinan khusus 

salah satunya adalah gaya kepemimpinan transformasional. Pemimpin 

transformasional adalah seorang yang memiliki kekuatan untuk mendatangkan 

perubahan di dalam diri para anggota tim dan di dalam organisasi secara 

keseluruhan. Menurutnya kepemimpinan transformasional dapat digunakan 

bila diperlukan untuk meningkatkan kinerja (Brosi, 2018). Satu hal yang sangat 

fundamental untuk dilakukan oleh pemimpin transformasional adalah perilaku 

yang menjadikan sumber daya manusia yang dipimpin terinspirasi oleh setiap hal 

yang tumbuh dari dirinya. Oleh sebab itu, pemimpin transformasional dalam 

memberikan motivasi dituntut mempunyai keterampilan menggunakan kata-kata 

yang dapat membangkitkan semangat dan inspirasi segenap bawahan. 

Sedangkan pemimpin transaksional adalah Gaya kepemimpinan transaksional 

adalah pemimpin yang menghargai segala kerja keras dari bawahannya dengan 

salah satunya memberikan reward terhadap bawahan yang memiliki kualitas kerja 

yang baik sehingga para bawahan merasa bersemangat untuk mencapai tujuan 

bersama dalam organisasi. Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap gaya 

kepemimpinan  transaksional dilakukan pengolahan data dengan menggunakan 

empat indikator instrumen (Kartika, 2019). menekankan proses gabungan 

pertukaran yang bernilai ekonomis untuk memenuhi kebutuhan biologis dan 

psikologisnya sesuai dengan janji yang telah mereka buat secara bersama, atau 

pemimpin yang berhasil memotivasi bawahannya dengan cara memberikan 

imbalan terhadap apa yang telah dirinya lakukan, sebab pemimpin mengasumsikan 

bahwa bawahan mampun untuk melakukan pekerjaannya. 

Budaya kerja mempengaruhi gaya kepemimpinan yang dianut oleh masing-

masing pemimpin dalam instansi memang berbeda, sesuai dengan karakter dan 

kebutuhan. Budaya kerja dapat dijadikan sebagai energi dalam menggerakkan 

anggota organisasi, budaya kerja dalam suatu jabatan juga dapat menentukan maju 

atau mundurnya sebuah organisasi. Disamping itu Satria (2012) mendefenisikan 
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bahwa budaya kerja adalah nilai-nilai sosial atau suatu keseluruhan pola perilaku yang 

berkaitan dengan akal dan budi manusia dalam melakukan suatu pekerjaan. Budaya kerja 

dapat dijadikan sebagai energi dalam menggerakkan anggota organisasi, budaya kerja 

dalam suatu jabatan juga dapat menentukan maju atau mundurnya sebuah organisasi. 
 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif 

dan penelitian kuantitatif. Lokasi penelitian dilakukan di Kantor Desa Sampalan 

Klod, Klungkung. Obyek penelitian adalah suatu sifat dari objek yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian memperoleh kesimpulan. 

Populasi penelitian ini adalah pegawai Kantor Desa Sampalan Klod sebanyak 30 

orang. Teknik sampling menggunakan total sampling dengan sampel sejumlah 30 

orang. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, studi pustaka dan 

observasi. Teknik analisa data meliputi uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, uji F dan uji T. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap budaya             kerja 

Berdasarkan hasil uji parsial bahwa Kepemimpinan Transformasional 

berpengaruh positif secara parsial terhadap budaya kerja. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian dari ludiya (2020) bahwa Kepemimpinan 

Transformasional (X1) berpengaruh yang signifikan terhadap budaya kerja. 

Sehingga peningkatan nilai 1 dari Kepemimpinan Transformasional akan 

meningkatkan budaya kerja sebesar 0,415. Hasil ini juga sejalan dengan 

penelitian Endang (2017) bahwa pengaruh kepemimpinan transformasional 

dengan budaya kerja signifikan (Meredith, 2017). 

Pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap budaya kerja 

Berdasarkan hasil uji parsial bahwa Kepemimpinan Transaksional 

berpengaruh positif secara parsial terhadap budaya kerja. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Titi (2019) bahwa variabel Kepemimpinan Transaksional mempunyai 

pengaruh positif terhadap Budaya kerja sebesar 0,852. Ketrampilan mempunyai 

pengaruh positif terhadap Budaya kerja sebesar 0,853. Kompensasi mempunyai 

pengaruh positif terhadap Budaya kerja sebesar 0,615. Hasil ini juga sejalan dengan 

penelitian dari Lamsah (2018) bahwa terdapat hubungan yang sangat erat antara 

Kepemimpinan Transaksional dan kepuasan kerja karyawan UKM kain 

sasirangan terhadap kinerja UKM. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

Kepemimpinan Transaksional akan dapat menimbulkan etos kerja dan semangat 

kerja yang baik terhadap para pengusaha. 

Kepemimpinan Transformasional dan Kepemimpinan Transaksional 

terhadap Budaya Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional dan  

Kepemimpinan Transaksional berpengaruh secara simultan terhadap budaya kerja. 

Kinerja merujuk pada fungsi kemampuan dan Kepemimpinan Transaksional. 
Anda dapat menilai kinerja seseorang dengan mengamati kemampuannya 
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menuntaskan tugas yang diberi sesuai dengan keahlian, keterampilan, dan 

Kepemimpinan Transaksional. Pengukuran kinerja akan membawa kita pada tiga 

indikator produktivitas kerja yaitu kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu. 

Cermati kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menilai sejauh mana ia 

mampu mengerjakan tugas sesuai ketentuan dan standar perusahaan. Kehadiran 

gaya Kepemimpinan Transaksional akan merangsang karyawan untuk 

mengerahkan kemampuannya sehingga mampu menunjukkan kinerja yang 

maksimal (Sodexo, 2020) 

 

KESIMPULAN  

Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif secara parsial 

terhadap budaya kerja,        artinya semakin tinggi Kepemimpinan Transformasional, 

maka akan berpengaruh terhadap peningkatan Budaya Kerja. Kepemimpinan 

Transaksional  berpengaruh positif secara parsial terhadap budaya kerja, artinya 

semakin tinggi  Kepemimpinan Transaksional, maka akan  berpengaruh terhadap 

peningkatan Budaya Kerja.  
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